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Abstrak

Desa Kurau termasuk dalam wilayah Bangka Tengah, Kecamatan Koba, Kabupaten Bangka Tengah,
dengan memiliki berbagai potensi wisata dan potensi alam seperti wisata mangrove, wisata pantai, dan
pengelolaan potensi perikanan. Namun saat ini kondisi usaha pariwisata dan UMKM di Desa Kurau mengalami
kendala terutamanya minimnya kunjungan wisatawan. Permasalahan yang dihadapi adalah minimnya kegiatan
promosi wisata yang dilakukan. Lemahnya kemampuan membuat konten video promosi wisata dan potensi lokal
menyebabkan belum optimalnya kegiatan promosi yang dilakukan. Melalui pelatihan pembuatan konten video
promosi wisata ini dapat mengajak kelompok sadar wisata dan pelaku UMKM Desa Kurau Barat untuk
mempromosikan destinasi wisata sehingga menarik minat wisatawan berkunjung ke Desa Kurau Barat. Melalui
upaya pelatihan yang telah dilakukan saat ini diperolen kemampuan memilih tema konten telah cukup baik yaitu
dengan skor 78, namun kemampuan untuk mengembangkan kreavitas pembuatan konten cukup rendah dengan
skor 44.

Kata kunci: destinasi wisata; konten; kreativitas; video promosi

Abstract

Kurau Village is included in the Central Bangka region, Koba District, Central Bangka Regency, by having
various tourism potentials and natural potentials such as mangrove tourism, beach tourism, and management of
fishery potential. However, currently the condition of tourism businesses and SMEs in Kurau Village is
experiencing problems, especially the lack of tourist visits. The problem faced is the lack of tourism promotion
activities carried out. Weak ability to create tourism promotional video content and local potential causes the
promotional activities to be not optimal. Through training in making tourism promotional video content, it is
possible to invite tourism-aware groups and SMEs in West Kurau Village to promote tourist destinations so as to
attract tourists to visit West Kurau Village. Through the current training efforts, the ability to choose content
themes is quite good, namely with a score of 78, but the ability to develop content creation creativity is quite low
with a score of 44.
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I. PENDAHULUAN

Desa Kurau termasuk dalam wilayah Bangka
Tengah, kecamatan Koba, Kabupaten Bangka tengah
yang terletak +29 km dari kota Koba dan +21 km dari
Kota Pangkalpinang. Penduduk di Desa Kurau Barat
sebagian besar berprofesi sebagai nelayan dan tempat
tinggal mereka berada di pesisir pantai. Ciri khas
potensi wisata yang menjadi daya tarik adalah
kompleks permukiman nelayan dan potensi perikanan
di wilayah pesisir Desa Kurau ini merupakan salah
satu aset wisata. Potensi lain yang dimiliki oleh Desa
Kurau Baray adalah jembatan Kurau yang bisa
menjadi spot menarik untuk melihat sunset dan
menjadi transit untuk wisatawan yang akan
melakukan wisata ke Pulau Ketawai. Berbagai
potensi pariwisata yang dimiliki oleh Desa Kurau
Barat seharusnya menjadi peluang besar untuk
meningkatkan kondisi perekonomian masyarakat
sekitar.

Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat dalam mengelola potensi wisata
yang ada di Desa Kurau Barat diantaranya kurangnya
pengetahuan untuk mengelola potensi yang sehingga
memiliki nilai atau brand, lemahnya koorporasi
dengan pihak lain dalam mengembangkan potensi
lokal, belum adanya strategi untuk mempromosikan
destinasi pariwisata dan pemasaran hasil produk
UMKM vyang dapat menarik minat wisatawan untuk
datang ke Desa Kurau Barat. Saat ini pelaku usaha
yang telah memiliki brand produk lokal yang
menggunakan hasil olahan ikan di Desa Kurau Barat
sudah mencapai 30 produsen dan sudah memiliki
merek atau brand masing-masing.

Brand yang dimiliki oleh masing-maisng
produsen memberikan nilai tambah kepada Desa
Kurau Barat sebagai destinasi wisata dengan
branding ekonomi lokal yang kuat. Disisi lain
tantangan yang harus diperhatikan oleh kelompok
sadar wisata dan pelaku UMKM Desa Kurau Barat
yakni untuk

meningkatkan kemampuan
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mengembangkan  strategi dan inovasi dalam
mempromosikan potensi wisata terdapat di Desa
Kurau Barat.

[1] Kegiatan sadar wisata berperan penting
dalam memberikan pengaruh penting dalam bentuk
dukungan oleh kelompok masyarakat lokal dalam
upaya mendorong terimplementasinya konsep
pengelolaan berwisata yang ditandai dengan tumbuh
dan berkembangnya nilai suatu destinasi menjadi
daya tarik wisatawan untuk datang ke wilayah
tersebut. Kebijakan pemerintah yang mendorong
pengembangan sektor pariwisata sebagai salah satu
program prioritas dalam mendukung pembangunan
ekonomi masyarakat, Pemerintah Kabupaten Bangka
Tengah juga berupaya meningkatkan pengelolaan
destinasi wisata yang ada sehingga menjadi destinasi
wisata yang berkualitas [2].

Pengembangan desa wisata yang telah dilakukan
di wilayah Kabupaten Bangka Tengah, Desa Kurau
Barat menjadi salah satu destinasi yang memiliki
nilai cukup tinggi. Pemerintah Kabupaten Bangka
Tengah menetapkan Desa Kurau Barat sebagai
destinasi desa wisata berbasis hutan mangrove dan
pengelolaan hasil perikanan serta menjadi desa wisata
prioritas untuk dikembangkan. Langkah tersebut
harus dapat didukung melalui beberapa konsep
persiapan terutama mulai dari penguatan nilai
destinasi, peningkatan kesadaran wisata berbasis
komunitas, serta penguatan keterampilan khusus
dalam rangka meningkatan promosi wisata berbasis
trend dalam

digital yang saat ini menjadi

perkembangan ekonomi era industri 4.0 [3].

Il. SUMBER INSPIRASI

Permasalahan utama berupa belum optimalnya
strategi promosi wisata di Desa Kurau Barat menjadi
fokus utama dalam kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan di Desa Kurau Barat. Kegiatan
pemberdayaan yang dilakukan

yakni  dengan

melakukan pelatihan produksi video promosi wisata
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dengan membuat konten-konten menarik seputar
destinasi wisata dan aktivitas masyarakat, yang
dilakukan dengan melibatkan masyarakat sekitar
khususnya kalangan pemuda yang tergabung dalam
kelompok Sadar Wisata Pemuda Desa Kurau Barat.
Melihat best practice Provinsi Bali sebagai wilayah
yang bisa meningkatkan nilai tambah dalam
pengembangan pariwisata lokal yang terdapat di
daerahnya, juga tidak pernah terlepas untuk
menggunakan konten video promosi sehingga
membuat program pelatihan dan pengembangan
produksi video promosi [3].

Konten video menjadi salah satu pilihan untuk
peningkatan eksplorasi potensi budaya lokal, atraksi
budaya, serta potensi ekonomi lokal dalam
mengoptimalkan gerakan sadar wisata di daerahnya
masing-masing [4]. Pemanfaatan video digital dan
jejaring sosial menjadi strategi  penting untuk
mendukung promosi wisata yang terdapat di Desa
Kurau Barat [5]. [6] Konten video promosi harus
memiliki nilai yang mampu menampilkan ciri khas
wilayah seperti keindahan alam, budaya, atraksi
budaya, nilai sosial yang nantinya akan didiseminasi
pada platform media sosial seperti facebook, youtube,
dan instagram sehingga secara langsung dapat
meningkatkan promosi destinasi wisata sehingga
menarik untuk para wisatawan dapat berkunjung ke
Desa Kurau Barat. Meningkatnya nilai dan citra
sebuah destinasi wisata dalam sebuah tampilan
konten promosi sangat mempengaruhi minat
wisatawan untuk melakukan perjalanan ke destinasi
tersebut [7]. Hal ini menjadi unsur penting dengan
adanya kemajuan teknologi sehingga Kkegiatan
pemasaran yang inovatif akan meningkatkan

branding sebuah destinasi wisata [8].

I11. METODE KEGIATAN
a. Lokasi pengabdian
Lokasi penelitian kegiatan ini dilaksanakan
di Desa Kurau Barat, Kabupaten Bangka
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Tengah. Kawasan ini terletak di sebelah selatan
Kota Pangkalpinang dengan batas wilayah
administrasi desa yakni sebelah Utara yaitu Laut
Cina Selatan, sebelah selatan berbatasan dengan
hutan Desa Belilik, sebelah Timur adalah Desa
Kurau Timur, dan sebelah Barat merupakan
Desa Belilik. Desa Kurau merupakan desa yang
memiliki hasil olahan makanan yang beraneka
ragam serta merupakan kawasan ekosistem
mangrove yang telah dimanfaatkan menjadi
lokasi ekowisata. Pengambilan data

diselenggarakan pada bulan Juli-Oktober, 2021.

Fokus lokasi pengabdian adalah destinasi wisata

hutan mangrove dan pesona laut Desa Kurau

Barat (Gambar 1).

Skema Pelaksanaan Program

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Desa Kurau Barat dilakukan
dalam tiga tahap (Tabel 1), yaitu:

1. Tahap awal, tahapan ini terdiri dari observasi
dan identifikasi masalah, solusi yang
ditawarkan untuk pihak mitra. Tahap awal
ini menentukan permasalahan yang ditemui
khususnya berkaitan dengan  promosi

destinasi pariwisata.

2. Tahap pelaksanaan, tahapan kedua ini

mendiskusikan strategi promosi yang akan
dilakukan oleh kelompok sadar wisata Desa
Kurau Barat, pemetaan obyek wisata dan
pelatihan untuk kelompok pemberdayaan
masyarakat desa di Desa Kurau Barat
terutama kelompok sadar wisata dan pelaku
UMKM [9]. Khusus dalam hal ini adalah
memberdayakan Pokdarwis dan pemuda
peserta pelatihan membuat konten digital
berupa konten youtube dan intagram dengan
kreativitas dan inovasi yang tinggi.

Tahap akhir, tahapan akhir adalah penerapan
hasil pelatihan dengan cara melakukan revisi

dan penguatan konten media sosial berupa
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pendampingan. Konten yang telah dibuat
harus selalu memperhatikan kreativitas,

inovasi, trend, dan kebutuhan. Melalui

pembuatan konten yang menarik akan

membuat  calon wisatawan tertarik
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mengunjungi Desa Kurau Barat, Kabupaten
Bangka Tengah. Selain itu pada tahap ini
akan diadakan evaluasi tentang naik atau

turunnya viewers [10].
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian di Desa Kurau Barat

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Pembuatan Konten Promosi Wisata

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Penanggungjawab
1 Hari Pertama a. Melakukan pelatihan the power of social Tim Abdimas
Kegiatan berlangsung dari media sebagai promosi di era digital.
Pukul 08.30-17.00 b. Melakukan pelatihan menentukan topik
konten promosi wisata
c. Mengenal tipe-tipe
2 Hari Kedua a. Pelatihan membuat script konten
Kegiatan dari Jam 09.00- b. Pelatihan mengedit video dengan aplikasi
13.00 c. Latihan share video di youtube dan
instagram
3  Hari Kedua a. Latihan pengambilan konten video di
Kegiatan dari Jam 13.30- lapangan
17.00 b. Teknik-teknik memilih tangkapan video

yang bagus
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IV. KARYA UTAMA

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
dilakukan sebagai upaya untuk mengoptimalkan
kelompok sadar wisata dan pelaku UMKM dalam
melakukan kegiatan promosi destinasi wisata dan
produk lokal melalui pembuatan konten atau bahan
promosi pariwisata berupa video digital yang pada
nantinya dapat dipublikasi di media sosial seperti
YouTube, dan akun Instagram [11].

Model pemberdayaan yang dilakukan berupa
pelatihan  produksi  video

promosi  dengan

menggunakan smart phone maupu laptop oleh
kelompok masyarakat sadar wisata dan pelaku
UMKM khususnya kalangan pemuda yang tergabung
dalam Kelompok Sadar Wisata Desa Kurau Barat,
Kabupaten Bangka Tengah (Gambar 2). Terdapat
beberapa beberapa faktor yang dipertimbangkan
dalam pengembangan objek wisata adalah kualitas
objek wisata yaitu pesona indah jelajahi hutan
mangrove dan pesona laut Desa Kurau Barat. Fokus
utama yang menjadi perhatian promosi wisata yang
akan masuk ke dalam konten yaitu:

a. Keunikan destinasi wisata yang ada di Desa
Kurau Barat yang menjadi fokus uatama sebagai
daya tarik berdasarkan potensi alam.

b. Kemampuan kelompok sadar wisata (Pokdarwis)
dan pelaku UMKM dalam menghasilkan konten
yang dikemas menggunakan kreativitas.

c. Atraksi wisata dan kondisi sosial maupun budaya
lokal yang diharapkan menjadi daya tarik khusus
yang dapat dinikamati oleh calon pengunjung.

d. Inovasi objek wisata yakni berkaitan dengan
kreativitas pengelolaan destinasi wisata.

Pelaksanaan pelatihan ini bertempat di Kantor

Desa Kurau Barat dengan melibatkan peserta

sebanyak 32 orang yang terdiri dari pelaku usaha,

anggota UMKM dan anggota kelompok sadar wisata
pemuda Kurau Barat, Kabupaten Bangka Tengah.

Dalam pelatihan ini peneliti memberikan beberapa

sesi pelatihan, yaitu:
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a. Strategi membuat atau memilih tema konten
untuk memberikan pemahaman kepada peserta
dalam melihat trend, daya tarik video, dan
kualitas video.

b. Cara memilih model konten yang berguna melihat
kualitas dan kemampuan melakukan elaborasi
terhadap tema dan kosep video.

¢. Membuat script untuk video, cara
mengembangkan sebuah tema konten sehingga
semakin tersetruktur dan memiliki daya tarik.

d. Cara mengedit video menggunakan beberapa
aplikasi sehingga memberikan kualitas dan
visualisasi menarik.

e. Mendesain daya tarik pelengkap konten melalui
penambahan animasi, musik, dan visualisasi
lainnya.

f. Cara mengunakan share video YouTube dan
share video instagram sehingga ditonton banyak
orang.

Sebelum  pelaksanaan  pelatihan  dimulai,
ditanyakan juga terkait tentang media promosi yang
pernah digunakan oleh para pelaku usaha dan
pengelola destinasi wisata terlebih lagi dimasa
pandemic seperti sekarang ini. Dari sini peneliti
memperoleh data bahwa sebanyak tujuh peserta
sudah memiliki dan menggunakan media sosial
dalam  mempromosikan
dihasilkan.

belum dapat

produk usaha yang
Sedangkan 25 peserta lainnya masih
menggunakan media sosial. Ini
menunjukkan bahwa masih kurangnya wawasan
masyarakat dalam hal mempromosikan hasil
oalahannya di media sosial, baik itu Youtube maupun
Instagram.
Pelaksanaan  proses pelatihan  pembuatan
konten promosi ini menjadi kebutuhan utama di era
ekonomi digital yang membuat antusiasme peserta
sangat tinggi. Pelatihan pembuatan konten promosi
ini menggunakan laptop dan ada juga yang
menggunakan smartphone sebagai platform yang
untuk

digunakan mengenal
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berbagai aplikasi dalam menghasilkan video promosi

wisata. Proses pembelajaran dilakukan dengan
memperkenalkan cara menentukan tema konten, cara
membuat narasi konten, take video, proses editing
sampai upload konten, yang diunggah di Youtube dan
dan Instagram. Video promosi destinasi pariwisata
yang didesain difokuskan untuk memperkenalkan
destinasi wisata, produk lokal, maupun mengajak
wisatawan untuk menjelajahi dan menikmati atraksi
budaya yang terdapat di Desa Kurau Barat. Intinya
konsep pelatihan ini  memperkuat nilai dari
keunggulan dari produk maupun jasa yang tersedia.
Video menjadi salah satu media yang paling menarik
untuk menjadi media promosi di era saat ini, karena
di masa saat ini orang lebih cenderung untuk
menonton hiburan di kanal youtube, instagram
maupun facebook. Fleksibilitas dari sebuah video
yang dikemas menjadi sebuah konten menarik dapat
menempatkan fungsi dan manfaatnya sebagai media
multi device yang dapat diakses dan dinikmati oleh
seluruh pengguna dari berbagai lokasi [12].

Video promosi yang telah dibuat dalam
pelatihan ini dapat disalurkan melalui media sosial
seperti instagram dan facebook youtube, tiktok
bahkan google adsense tergantung dari kebutuhan
pelaku UMKM dan kelompok sadar wisata dalam
menjangkau calon wisatawannya. Berdasarkan hasil
pelatihan, masyarakat lokal sesungguhnya sudah

memiliki kemampuan dasar untuk mengembangkan
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konten khsusunya membuat video promosi destinasi
wisata. Melalui konten yang telah dibuat diharapkan
mampu dengan cepat mempromosikan objek wisata
yang tersedia sehingga semakin banyak wisatawan
yang datang ke Desa Kurau Barat.

Mempromosikan destinasi pariwisata bukan
hanya sekedar membuat konten video yang merekam
kondisi sekitar tetapi harus dikemas dengan berbagai
kreativitas dan inovasi sehingga menjadi nilai tambah
Edukasi

membuat konten yang dikemas dalam bentuk

untuk menghadirkan calon wisatawan.

kreativitas dalam pelatihan ini menjadi tantangan
karena masih banyak peserta pelatihan yang belum
familiar dan belum berhasil melakukannya. Era
digital kreativitas menjadi syarat utama jika ingin
meningkatkan kualitas termasuk menarik wisatawan
untuk mendatangi destinasi wisata Desa Kurau Barat
melalui  konten promosi wisata Yyang telah
dipublikasi.

Munculnya media digital sebagai wadah
promosi dalam berbagai bidang seperti YouTube,
Instagram, facebook maupu tiktok menyebabkan
semakin mudahnya memberikan ruang Kkreativitas
untuk mempromosikan destinasi sehingga dapat
dikenal oleh banyak orang dari seluruh penjuru dunia.
Faktor penguasaan pembuatan konten yang inovatif
menjadi tantangan utama bagi pelaku UMKM dan

Pokdarwis dalam menghasilkan konten YouTube

yang menarik [13].

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Konten Video Promosi Wisata Desa Kurau Barat
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V. ULASAN KARYA

Pelatihan pembuatan konten yang dilakukan
dengan melibatkan pelaku wisata dan UMKM Desa
Kurau Barat memberikan manfaat yang cukup besar
khususnya untuk meningkatkan pemahaman peserta
dalam mempromosikan destinasi wisata bahkan
produk UKM mereka di masa pandemi Covid-19.
Keterbatasan ruang gerak dalam promosi ke berbagai
tempat, menjadikan media sosial menjadi platform
menarik untuk melakukan promosi. Berdasarkan
kegiatan pelatihan yang telah dilakukan, dapat
menghasilkan beberapa akun media sosial lengkap
dengan kontennya yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil pelatihan pembuatan video
promosi wisata diperoleh hasil konten yang dibuat
sebanyak 32 konten di Instagram, 5 konten video
promosi YouTube dari peserta dan 1 Kkonten
YouTube Desa Kurau Barat. Hasil pengembangan
konten video promosi yang telah didesain peserta
tergambarkan melalui hasil analisis pemahaman
terhadap materi yang telah diberikan.

Kondisi ini sesungguhnya belum optimal karena
hanya sebatas bisa membuat konten yang levelnya
masih cukup dasar, sehingga diperlukan upaya-upaya
lanjutan untuk membangun kreativitas membuat
konten yang memiliki daya tarik untuk viewers.
Disisi lain pentingnya atraksi budaya dan pelibatan
publik figur ataupun tokoh lainnya dapat membantu
meningkatkan kualitas dan nilai konten. Selanjutnya
dalam proses pelatihan pembuatan konten video ini
terdapat indikator keberhasilan dalam pelatihan
pembuatan konten video promosi terdiri dari tujuh
indikator. Tujuh indikator tersebut yang dapat dilihat
pada Gambar 3.

Berdasarkan hasil pelatihan dengan melihat
hasil akhir pelatihan, dapat dilihat bahwa data
menunjukkan kemampuan peserta dalam mendesain
kreativitas konten masih

cukup rendah yaitu

mencapai 44, sementara kemampuan mengedit video
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menggunakan aplikasi juga masih cukup rendah
hanya mencapai skor 49. Sementara kemampuan
dasar untuk membuat konten seperti membuat tema
dan topik konten sudah sebagian besar dapat
membuat walaupun idenya cukup sederhana dan
simpel. Sementara kemampuan untuk membuat script
masih belum maksimal, karena hanya sebagian kecil
saja peserta yang memahami [14].

Peserta yang susah memahami penulisan script
rata-rata yang belum familiar membuat rekaman
video promosi menggunakan YouTube atau
Instagram. Sebagaian besar peserta milenial sudah
sangat familiar dengan pembuatan script konten.
Sementara untuk proses share video ke akun
YouTube dan Instagram sudah cukup baik, artinya
peserta mampu menguasai pemahaman materi dan
praktik dengan baik [15].

Kegiatan pelatihan pengembangan konten
promosi yang dilakukan telah mampu memberikan
pemahaman tentang pentingnya aktivitas komunikasi
yang dilakukan secara inovatif dan konsisten untuk
menjadi daya tarik terhadap minat wisatawan untuk
datang ke destinasi wisata Desa Kurau Barat,
Kabupaten Bangka Tengah. Setelah memperkuat
strategi komunikasi dan diseminasi melalui konten
digital dari para pengelola destinasi wisata melalui
konten yang telah dibuatnya paling tidak akan
memberikan strategi baru dan motivasi untuk lebih
inovatif lagi dalam mengelola destinasi wisata agar
tercipta peningkatan kunjungan pariwisata di Desa
Kurau Barat.

Kegiatan edukasi dan pengembangan perlu

dilakukan secara berkelanjutan yaitu dengan
melibatkan berbagai pihak secara aktif demi
penguatan pengembangan ide-ide baru terkait

promosi destinasi wisata di Desa Kurau Barat,
Kabupaten Bangka Tengah. Konten YouTube pesona
wisata hutan mangrove di Desa Kurau Barat dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Tabel 2. Hasil Pelatihan Pembuatan Konten Video Promosi

Konten yang Terbuat

Sebelum Pelatihan

Setelah Pelatihan

Youtube utama
Youtube peserta
Instagram

1
5
32

Sumber: Analisis Data Primer, 2021

Share video instagram _
share video youtube |
Mendesain daya tarik konten |
Mengeditvideo dengan aplikasi - |
Membuat script _
Memilih model conten _
Membuat/memilih tema konten - |

0 10 20 30 40 50 60 70 80 9% 100

Gambar 3. Hasil Kuisioner Peserta Pelatihan

VI. KESIMPULAN

Dari pelatihan yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan produksi video
promosi ini sangat membantu masyarakat terutama
para pelaku usaha baik itu dibidang hasil olahan
pangan maupun pariwisata dimasa pandemi saat ini.
Peserta pelatihan juga mampu membuat video
promosi menggunakan media sosial sesuai dengan
konsep pelatihan yang telah diberikan. Hal ini
dibuktikan dengan seluruh peserta mampu membuat
konten video promosi di akun Instagram dan
menghasilkan konten YouTube yang digunakan

sebagai media promosi wisata Desa Kurau Barat.

VIl. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan membuat konten video promosi
destinasi wisata yang dilakukan di Desa Kurau Barat
menjadi kegiatan yang sangat bermanfaat untuk
masyarakatknya. Secara umum ada tiga tipe video

yang akan dikembangkan oleh pelaku wisata maupun

Gambar 4. Konten Pesona Wisata Mangrove

UKM. Video promosi konten

eksplorasi alam dan potensi wisata dengan topik

yang memuat

mengajak pengunjung untuk ikut serta dalam
pembuatan konten [16]. Selain itu video promosi
atraksi budaya dan kegiatan masyarakat, yang di
dalamnya memuat tentang berbagai aktivitas dan
tradisi lokal masyarakat Desa Kurau Barat yang
sewaktu-waktu juga dapat menjadi atraksi pentas
budaya. Terakhir adalah membuat konten tentang
komedi atau pesan-pesan moral untuk menjaga
lingkungan seperti hutan mangrove, yang kedepannya
hutan manggrove di Desa Kurau Barat dapat menjadi
konten edukasi wisata terkenal di Indonesia [17].

sudah

Berdasarkan  konten-konten  yang

dihasilkan maka menjadi peluang besar bagi
masyarakat Desa Kurau Barat media sosial dapat
dijadikan sebagai sarana diseminasi sekaligus sebagai
sarana untuk mempromosikan potensi wisata dan
ekonomi lokal. Kondisi ini menyebabkan munculnya

promosi-promosi pariwisata yang telah dilakukan
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oleh masyarakat lokal sendiri baik secara individu
maupun dilakukan secara kelompok atau komunitas
virtual yang dalam ini akan menjadi potensi
kreativitas di dalam memajukan potensi daerah.
Selain itu dengan terbentuknya kelompok dan
komunitas virtual pada nantinya dapat menciptakan
peluang baru serta membangun relasi secara sosial
dan ekonomi dengan kelompok lainnya.

Strategi promosi mandiri yang sudah dilakukan
dengan melalui pemanfaatan media-media yang
mudah diakses oleh publik seperti instagram,
youtube, tiktok akan melatih pengelola wisata
semakin familiar terhadap media komunikasi baru.
Media Sosial saat ini berkembang sebagai sarana
berkomunikasi dan masyarakat Desa Kurau Barat
juga harus mengambil peran menggunakannya
khususnya dimanfaatkan sebagai media promosi yang
efektif dan inovatif.

Penggunaan media sosial saat ini dapat
dilakukan dengan memiliki akun khusus destinasi
wisata Desa Kurau Barat untuk melakukan publikasi
rutin dengan meng-upload konten kreatif seputar
destinasi wisata ataupun atraksi budaya secara rutin.
Selain itu pemanfaatan media-media sosial tersebut
dapat dilakukan sendiri oleh para pengelola wisata
tanpa harus mengandalkan pihak-pihak tertentu tetapi
hanya memerlukan konsistensi dalam pemuatan
informasinya namun lebih fleksibel.

Keterlibatan pengelola destinasi wisata dalam
upaya promosi secara sederhana ini akan menambah
informasi yang dimuat sehingga semakin banyak
yang dapat diakses oleh calon wisatawan yang akan
mengunjungi Desa Kurau Barat, Kabupaten Bangka
Tengah. Melalui konten yang telah didsesiminasikan
maka akan membentuk sistem yang terintegrasi dan
update secara real time baik itu berupa konten video
pendek, gambar atau foto, dan animasi maupun video
atraksi  budaya akan  mempermudah  untuk
mempromosikan berbagai destinasi pariwisata secara

digital.
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